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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Koordinat Lokasi Tempat Pengambilan Data Penelitian (Badan 

Pusat Statistik, 2020). 

 

Stasiun Koordinat Elevasi (m dpl.) 

1 4
o
48‟30,6” S 

119
o
29‟52,6” E 

<50 

2 4
o
48‟37,6” S 

119
o
29‟53,5” E 

<50 

3 4
o
48‟47,6” S 

119
o
29‟53,5” E 

<50 
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

Keterangan: Kawasan Ekowisata Mangrove Biringkassi, Desa Bulu Cindea 

(Google Satelite, 2022). 

  

  

Stasiun 1 

Stasiun 2

Stasiun 3 
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Lampiran 3. Kerapatan Mangrove 

 

 

Stasiun Plot 
Kerapatan 

(Ind/ha) 

Stasiun 1 Plot 1 1850 

Stasiun 1 Plot 2 2200 

Stasiun 1 Plot 3 1500 

Stasiun 1 Plot 4 1600 

Stasiun 1 Plot 5 700 

Rerata 1570 

Stasiun 2 Plot 1 1050 

Stasiun 2 Plot 2 1450 

Stasiun 2 Plot 3 1650 

Stasiun 2 Plot 4 1500 

Stasiun 3 Plot 5 1400 

Rerata 1410 

Stasiun 3 Plot 1 3200 

Stasiun 3 Plot 2 2100 

Stasiun 3 Plot 3 2200 

Stasiun 3 Plot 4 2200 

Stasiun 3 Plot 5 2600 

Rerata 2460 
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Lampiran 4. Data Biomassa dan Karbon Masing-masing Plot pada Stasiun 1 

 

Plot DBH (cm) Biomassa 

Kandungan 

karbon 

(kg/m
2
) 

Plot 1 9.89 55.09 27.55 

Plot 2 11.62 79.15 39.58 

Plot 3 10.67 69.96 34.98 

Plot 4 10.91 71.99 36.00 

Plot 5 10.67 69.38 34.69 

Rerata 10.77 69.11 34.56 
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Lampiran 5. Data Biomassa dan Karbon Masing-masing Plot pada Stasiun 2 

 

Plot DBH (cm) Biomassa 

Kandungan 

karbon 

(kg/m
2
) 

Plot 1 10.09 58.55 29.27 

Plot 2 10.55 64.11 32.05 

Plot 3 10.78 65.44 32.72 

Plot 4 10.03 58.52 29.26 

Plot 5 8.78 42.97 21.48 

Rerata 10.04 57.92 28.96 

 

  



50 
 

Lampiran 6. Data Biomassa dan Karbon Masing-masing Plot pada Stasiun 3 

 

Plot DBH (cm) Biomassa 

Kandungan 

karbon 

(kg/m
2
) 

Plot 1 2.45 3.99 1.99 

Plot 2 8.98 60.07 30.04 

Plot 3 2.42 3.84 1.92 

Plot 4 2.45 3.97 1.98 

Plot 5 1.89 2.02 1.01 

Rerata  3.82 14.78 7.39 
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Lampiran 7. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Residual for 

Karbon 
.219 15 .051 .898 15 .088 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Pengambilan Keputusan 

 H0  = Data tidak berdistribusi normal 

Syarat (Asy.Sig < 0.05) 

 H1 = Data berdistribusi normal  

Syarat (Asy.Sig > 0.05) 

Kesimpulan  

Karbon total pada pohon, 0.088 > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas 

 

Levene's Test of Equality of Error 

Variances
a
 

Dependent Variable:   Karbon   

F df1 df2 Sig. 

.509 2 12 .614 

Tests the null hypothesis that the error 

variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + Stasiun 

 

Pengambilan Keputusan 

 H0  = Data tidak homogen 

Syarat (Asy.Sig < 0.05) 

 H1 = Data homogen  

Syarat (Asy.Sig > 0.05) 

Kesimpulan  

Karbon total pada pohon, 0.614 > 0,05 maka data homogen. 
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Lampiran 9. Analisis Uji ANOVA 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Karbon   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
53.992

a
 2 26.996 16.214 .000 

Intercept 246.119 1 246.119 147.825 .000 

Stasiun 53.992 2 26.996 16.214 .000 

Error 19.979 12 1.665   

Total 320.090 15    

Corrected Total 73.971 14    

a. R Squared = .730 (Adjusted R Squared = .685) 

 

Nilai R2
1
 (koefisien determinasi) sebesar 0.730. Artinya 73.0% nilai dari karbon 

total yang dibangun mampu dijelaskan oleh stasiun sisanya 27.0% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak masuk dalam model. 

Hipotesis 

 H0  = tidak terdapat perbedaan signifikan   

Syarat (Sig/P-value > 0.05) 

 H1 = terdapat perbedaan signifikan   

Syarat (Sig/P-value < 0.05) 

 

Kesimpulan: 

Variabel stasiun pada karbon total pohon, 0.000 < 0,05, mempunyai arti bahwa 

ada perbedaan yang nyata antara karbon total pohon tiap stasiunnya. 
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Lampiran 10. Analisis Uji Duncan 

 

Karbon 

Duncan
a,b

   

Stasiun N 

Subset 

1 2 

Stasiun 3 5 1.4240  

Stasiun 2 5  4.8900 

Stasiun 1 5  5.8380 

Sig.  1.000 .268 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

1.665. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

5.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

Kesimpulan  

Variabel pada karbon total pancang, karbon total pancang pada stasiun 3 berbeda 

nyata dengan stasiun 1 dan stasiun 2, sedangkan stasiun 2 tidak berbeda nyata 

dengan stasiun 1.  
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Lampiran 11. Foto Prosedur Penelitian 

 

1. Pembuatan Line Transek 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembuatan Plot  
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3. Pengukuran Keliling Pohon 


